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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tren penurunan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) pada KSP tersebut selama periode 2019 - 2024. 

Penurunan ini diduga merupakan dampak dari pandemi COVID-

19 yang mempengaruhi kondisi ekonomi dan kemampuan 

anggota dalam mendukung kinerja koperasi serta  belum 

melakukan analisis faktor – faktor yang mempengaruhi SHU  

pada KSP tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Modal Sendiri, Modal Pinjaman, dan Volume Usaha 

terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU). Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi dan 

wawancara dari laporan RAT serta bagian keuangan koperasi. 

Analisis dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda 

dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, Modal Sendiri dan Volume Usaha 

berpengaruh signifikan terhadap SHU, sedangkan Modal 

Pinjaman tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap SHU, hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi uji F < 0,05. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,981 menunjukkan bahwa 

98,1% variasi dalam SHU dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

bebas tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

 Koperasi merupakan salah satu pilar ekonomi 

yang dianggap mampu untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Koperasi mampu menjadi 

soko guru perekonomian dan menjadi cita-cita 

bangsa Indonesia dalam mewujudkan masyarakat 

yang adil makmur sesuai amanat UUD 1945. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 

tentang Pokok-Pokok Perkoperasian, bahwa koperasi 

sebagai organisasi ekonomi rakyat bertujuan 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya 

dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang – 

undang Dasar 1945. Pada dasarnya koperasi dikelola 

dengan tujuan menyejahterakan anggotanya dan 

masyarakat pada umumnya, bukan mengejar 

keuntungan semata.  

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menegah (2008:3) mengemukakan bahwa Koperasi 

Simpan Pinjam adalah koperasi yang melaksanakan 

kegiatan usahanya hanya menghimpun dana dan 

menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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pinjam. Menurut UU No. 17 tahun 2012 pasal 84 

KSP (Koperasi Simpan Pinjam)  menjalankan usaha 

simpan pinjamn sebagai satu-satunya usaha melayani 

anggota. Peran Koperasi   Simpan Pinjam sanga 

membantu perekonomian, karena mampu 

menumbuhkan gairah menabung dan meminjam 

untuk usaha produktif Masyarakat sebagai 

anggotanya. Disamping itu, anggota KSP dapat 

memberikan masukan arah terkait kebijakan 

lembaga, mendapat dana sosial, mendapat pendidikan 

dan pelatihan perkoperasian maupun pelatihan 

berwirausaha, dan di akhir tahun mendapat sisa hasil 

usaha (SHU).  

Menurut UU No. 25 tahun 1992 ayat 1, 

menyebutkan bahwa sisa hasil usaha koperasi 

merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh 

dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya 

penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak 

dalam tahun buku yang bersangkutan. Semakin besar 

SHU yang diperoleh koperasi akan meningkatkan 

kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat pada 

umumnya. Dan untuk meningkatkan perolehan SHU 

sangat tergantung dari besarnya modal yang berhasil 

dihimpun oleh koperasi untuk menjalankan usahanya. 

Koperasi membutuhkan modal yang cukup untuk 

meningkatkan perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

melalui usaha yang dijalankannya. Menurut UU No. 

25 tahun 1992, sumber permodalan koperasi 

bersumber dari modal sendiri, yang terdiri dari 

simpanan pokok anggota, simpanan wajib, dana 

cadangan, dan donasi/hibah. Sedangkan, modal 

pinjaman yang bersumber dari anggota, koperasi 

lainnya, bank atau lembaga keuangan lainnya, 

penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta 

sumber lain yang sah. Peranan modal memiliki 

kontribusi yang sangat penting untuk menjalankan 

usaha serta peran dan fungsi koperasi dengan baik, 

khususnya dalam memajukan kondisi perekonomian 

anggota.  

Banyak kasus menunjukkan bahwa kontribusi 

modal dari anggota ditetapkan dalam jumlah relatif 

kecil yang dibayarkan dalam bentuk simpanan wajib, 

sehingga pertumbuhan modal koperasi menjadi 

lambat. Sementara koperasi dihadapkan pada 

pertumbuhan modal yang jauh lebih besar sesuai 

dengan program kerja yang telah disepakati bersama. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dan mengingat 

modal sendiri koperasi masih terbatas, maka untuk 

mengembangkan usahanya koperasi juga harus 

mendapatkan sumber dari luar berupa pinjaman.  

Berbicara tentang modal koperasi dan 

kegiatan ekonomi tentunya tak lepas dari cakupan 

kegiatan volume usaha koperasi.artinya sudah 

menjadi hal yang wajar apabila modal dikaitkan 

dengan volume usaha, dimana diasumsikan semakin 

besar modal maka semakin besar juga volume 

usahanya. Volume Usaha inilah yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap perolehan SHU koperasi. 

Volume usaha adalah total nilai penjualan atau 

penerimaan dari barang dan atau jasa pada suatu 

periode atau tahun buku yang bersangkutan.  

Pendapatan (volume usaha) yang besar akan 

menghasilkan SHU yang besar pula namun 

pendapatan yang besar belum tentu dapat 

meningkatkan SHU, karena biaya yang dikeluarkan 

oleh koperasi lebih besar dari pada pendapatan yang 

diperolehnya. Faktor lain yang mempengaruhi besar 

kecilnya perolehan SHU adalah modal sendiri dan 

modal pinjaman. Naik turunnya SHU dipengaruhi 

modal sendiri yang mana menggambarkan partisipasi 

anggota terhadap koperasi. Besar kecilnya modal 

pinjaman koperasi menunjukkan kecukupan dana 

untuk dijual kepada anggota, dan volume usaha 

menunjukkan koperasi mampu menghasilkan 

pendapatan dengan program yang menarik agar 

anggota tertarik untuk berpartisipasi baik melaui 

angsuran pinjaman maupun menyimpan di koperasi 

dan menekan biaya secara efisien.   

KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega (PAO) 

yang berkedudukan di Jalan Timor Raya Km.13 Desa 

Mata Air - Tarus Kabupaten Kupang merupakan 

salah satu kopdit yang berkembang dalam binaan 

Pusat Koperasi Kredit Bekatigade Timor. 

Pembentukan KSP Kopdit PAO dimulai tahun 2012 

dan merupakan koperasi simpan pinjam yang 

menyediakan berbagai produk simpan pinjam untuk 

pelayanan terhadap anggota demi kesejahteraan 

Masyarakat. Namun terdapat permasalahan di bidang 

keuangan, dimana dalam 6 tahun terakhir perolehan 

SHU mengalami penurunan jumlah sebagaimana 

dilihat pada tabel 1berikut : 

Tabel 1 

SHU KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega  

Tahun Buku 2019-2024 
Tahun Buku Jumlah SHU 

2019 Rp.  17.138.028,- 

2020 Rp.       947.757,- 

2021 Rp. -14.278.583,- 

2022 Rp.    5.768.161,- 

2023 Rp.    2.889.162,- 

2024 Rp. 90.212.082., 

Sumber: Laporan RAT KSP Kopdit PAO (2019-

2024) 

Pada data tabel 1 menunjukkan bahwa 

perolehan SHU pada KSP Kopdit Perempuan Alfa 

Omega cenderung mengalami penurunan dan bahkan 

pada tahun 2021 mengalami kerugian sebesar Rp. – 

14.278.583. Hal ini berdampak pada kesejahteraan 

anggota serta kondisi keuangan KSP Kopdit PAO. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bagian 

keuangan KSP Kopdit PAO, faktor penyebab 

terjadinya penurunan perolehan SHU pada tahun 

tersebut disebabkan oleh partisipasi anggota dalam 

mengangsur pinjaman rendah karena pendapatan 

yang menurun dan banyaknya penarikan simpanan 

akibat anggota keluar pada saat wabah Covid 19. 

Penarikan simpanan anggota akan berdampak pada 

ketersediaan modal (baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri). Dari penjelasan masalah - masalah ini 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai faktor – 
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faktor (modal pinjaman, modal sendiri maupun 

volume usaha) yang mempengaruhi SHU. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan 

diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Mengetahui pengaruh modal sendiri secara parsial 

terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KSP 

Kopdit Perempuan Alfa Omega di Kabupaten 

Kupang. 

2. Mengetahui pengaruh modal pinjaman secara 

parsial terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 

KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega di 

Kabupaten Kupang. 

3. Mengetahui pengaruh volume usaha secara 

parsial terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 

KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega di 

Kabupaten Kupang. 

4. Mengetahui pengaruh modal sendiri, modal 

pinjaman, dan volume usaha secara simultan 

terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KSP 

Kopdit Perempuan Alfa Omega di Kabupaten 

Kupang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Kantor KSP Kopdit 

Perempuan Alfa Omega yang beralamat di jalan 

Timor Raya Km. 13 Desa Mata Air – Tarus, 

Kabupaten Kupang. Waktu yang dibutuhkan peneliti 

untuk menyelesaikan penelitian ini adalah selama 6 

bulan terhitung dari bulan Januari sampai bulan Juni 

2025. 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Sisa Hasil Usaha (SHU) 

SHU yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah SHU bersih setelah pajak yang diperoleh  KSP 

Kopdit Perempuan Alfa Omega kabupaten Kupang 

selama tahun 2019 – 2024. 

2. Modal Sendiri 

Modal Sendiri merupakan kumulatif dari 

simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan 

swakarsa, dana cadangan, donasi dan SHU tahun 

berjalan yang dimiliki oleh KSP Kopdit Perempuan 

Alfa Omega selama tahun 2019 – 2024. 

3. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman merupakan akumulasi dari 

simpanan anggota, dana-dana, biaya yang masih 

harus dibayar, hutang pajak, hutang pihak luar, 

titipan,  dan simpanan anggota jangka panjang yang 

dimiliki KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega selama 

tahun 2019-2024.  

4. Volume Usaha 

Volume Usaha merupakan akumulasi dari 

total pendapatan usaha dan pendapatan diluar usaha 

diperoleh KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega 

selama tahun 2019 – 2024. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

memecahkan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara dua atau lebih variabel prediksi (X1, 

X2, X3) terhadap variabel kriteria (Y) secara serentak 

(Sugiyono, 2014:249). Korelasi juga tidak 

menunjukkan hubungan fungsional. Dengan kata 

lain, analisis korelasi tidak membedakan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. 

Teknik Korelasi yang digunakan yaitu Teknik 

korelasi Product Moment atau dengan kata lain 

disebut korelasi person digunakan untuk mencari 

hubungan dan membuktikan hubungan dua variabel 

bila data kedua variabel berbentuk skala rasio. 

Analisis korelasi person digunakan untuk mengukur 

ada atau tidaknya hubungan linier antara modal 

sendiri (X1), modal pinjaman (X2), volume usaha 

(X3) terhadap SHU (Y). Untuk mencari koefisien 

korelasi antara variabel X1 dan Y, variabel X2 dan Y 

serta variabel X3 dan Y, adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung koefisien korelasi antara Modal 

Sendiri sebagai variabel independen (X1) 

terhadap Sisa Hasil Usaha sebagai variabel 

dependen (Y), menggunakan rumus: 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono 2014:241) 

b. Menghitung koefisien korelasi antara Modal 

Pinjaman sebagai variabel independen (X2) 

terhadap Sisa Hasil Usaha sebagai variabel 

dependen (Y), menggunakan rumus: 

 

 

 

                 Sumber :(Sugiyono 2014:241) 

c. Menghitung koefisien korelasi antara Volume 

Usaha sebagai variabel independen (X3) terhadap 

Sisa Hasil Usaha sebagai variabel dependen (Y), 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono 2014:241) 

Keterangan:  

r = Koefisien korelasi  

x = Variabel bebas 

y = Variabel terikat 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 ≤ r ≤ 1: 

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif. 

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.  

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi:  

a) Apabila r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan 

antara kedua variabel kuat dan mempunyai 

𝑟𝑥1𝑦 =
∑ 𝑥1𝑦

√(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑦

2
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hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y 

turun atau sebaliknya).  

b) Apabila r = +1 atau mendekati +1, maka 

hubungan antara kedua variabel kuat dan 

mempunyai hubungan yang searah (jika X naik 

maka Y naik atau sebaliknya).  

Tabel 2 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi 

Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

             (Sugiyono 2014:242) 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analis regresi linier berganda merupakan 

analisis yang menghubungkan antara dua variabel 

independen atau lebih dengan variabel dependen. 

Analisis regresi berganda merupakan pengembangan 

dari regresi liniear sederhana, yaitu sama – sama alat 

ukur yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

permintaan dimasa yang akan datang, berdasarkan 

data masa lalu atau mengetahui pengaruh satu atau 

lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan model analsisis regresi 

linear berganda. Analisis liniear berganda 

dimaksudkan untuk menguji sejauh mana dan 

bagaimana variabel indpenden berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Analisis yang digunakan untuk 

menguji persamaan tersebut secara sistematis 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Y = a0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 +e 

Dimana : 

Y = Sisa Hasil Usaha 

X1 = Modal Sendiri 

X2 = Modal Pinjaman 

X3 = Volume Usaha 

a0 = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi 

e = Error 

3. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis mengenai variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat digunakan alat 

analisis statistik dengan melakukan Uji F dan Uji t. 

a. Uji Statistik F 

Uji F dilakukan unuk melihat pengaruh 

variabel – variabel independen secara keseluruhan 

terhadap variabel dependen.  

1. Merumuskan Hipotesis 

H0 : Modal Sendiri, Modal Pinjaman, Volume 

Usaha secara bersama – sam tidak berpengaruh 

terhadap SHU 

H1 : Modal Sendiri, Modal Pinjaman, Volume 

Usaha secara bersama – sam berpengaruh 

terhadap SHU 

2. Pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi 

Nilai signfikansi  ≥  0,05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak, artinya variabel independen secara 

serentak tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya variabel independen secara 

serentak dan signifikan berpengaruh terhadap 

variabel dependen.     

b. Uji “t” 

Uji “t” dilaksanakan untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh independen secara 

individu terhadap variabel dependen dengabn 

menganggap variabel lain bersifat konstan. Uji “t” 

adalah suatu cara membuktikan diterima atau 

tidaknya suatu hipotesis yang diberikan sebelumnya, 

dalam hal ini adalah menguji hpotesis secara parsial. 

1. Pengujian variabel Modal sendiri (X1) 

merumuskan Hipotesis : 

H0 : Modal sendiri secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap SHU 

H1 : Modal Sendiri secara parsial berpengaruh 

terhadap SHU 

2. Pengujian kofisien variabel Modal Pinjaman 

(X2) merumuskan hipotesis : 

H0 : Modal Pinjaman Secara parsial tidak 

berpebngaruh terhadap SHU 

H1 : Modal Pinjaman secara parsial berpengaruh 

terhadap SHU 

3. Pengujian kofisien variabel Volume Usaha 

merumuskan hipotesis : 

H0 : Volume usaha secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap SHU 

H1 : Volume usaha secara parsial berpengaruh 

terhadap SHU 

Pada uji “t” ini dilakukan dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Nilai signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya variabel independen (modal 

sendiri, modal pinjaman dan volume usaha) 

secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (SHU). 

b. Nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya variabel independen (modal 

sendiri, modal pinjaman dan volume usaha)  

secara individual  berpengaruh terhadap variabel 

dependen (SHU). 

4.  Kofisien Determinasi (R2 ) 

Kofisien determinasi merupakan alat untuk 

mengukur kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen terhadap variabel 

dependen atau dapat pula diakatakan sebagai 

inproporsi pengaruh seluruh varibel independen 

terhadap variabel dependen (Syaiful, 2018 : 192). 

Kofisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel bebas X1 (modal sendiri), X2 

(modal Pinjaman), dan X3 (volume usaha) 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y 

(SHU) yang merupakan variabel terikat dan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase pengaruh atau 

kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan program SSPS.     
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Kondisi Modal Sendiri KSP Kopdit Perempuan 

Alfa Omega 

Kondisi modal sendiri KSP Kopdit PAO 

selama tahun 2019 – 2024 digambar seperti pada  

tabel 3 menunjukkan kondisi modal sendiri KSP 

Kopdit PAO tahun 2019 sebesar 1.793.286.995.-, dan 

mengalami penurunan di tahun 2021 sebesar 

653.214.008 dan mulai mengalami peningkatan 

ditahun 2022 sampai tahun 2023 namun belum 

signifikan. 

Tabel 3 KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega – 

Modal Sendiri Tahun 2019-2024 
Jumlah 

Simpanan 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Simpanan 

Pokok 

132.776.

000 

131.2

11.00

0 

128.0

71.00

0 

125.5

71.00

0 

124.2

71.00

0 

119.2

71.00

0 

Simpanan 

Wajib 

366.329.

000 

388.5

11.00

0 

390.3

57.00

0 

383.7

27.00

0 

377.4

77.00

0 

354.0

81.00

0 

Simpanan 

Swakarsa 

1.148.23

3.300 

1.112.

624.8

00 

- - - - 

Cadangan 

Umum 

42.600.7

76 

71.84

4.441 

53.51

3.834 

54.25

1.695 

57.41

5.044 

142.0

07.41

2 

Cadangan 

Resiko 

27.934.8

91 

- - - - 14.37

0.115 

Donasi 58.275.0

00 

113.1

43.00

0 

94.60

3.000 

105.7

73.00

0 

116.8

53.00

0 

- 

SHU 

Ditahan 

- - 947.7

57 

- 

13.33

0.826 

-

7.562.

665 

- 

SHU 

Tahun 

Berjalan 

17.138.0

28 

947.7

57 

- 

13.33

0.826 

-   

7.562.

665 

-   

4.673.

503 

90.21

2.08 

Total 1.793.28

6.995 

1.818.

281.9

98 

653.2

14.00

8 

661.7

60.03

0 

671.3

42.54

1 

719.9

41.60

9 

Sumber : KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega 

Kondisi Modal Pinjaman KSP Kopdit Perempuan 

Alfa Omega 

Kondisi modal pinjaman KSP Kopdit PAO 

selama tahun 2019 – 2024 digambar seperti pada 

tabel 4 menunjukkan bahwa modal Pinjaman KSP 

Kopdit PAO tahun 2019 sebesar 1.411.803.965.-, dan 

turun di tahun 2020 menjadi Rp. 992.846.320.-, dan 

mengalami kenaikan di tahun 2021   menjadi Rp. 

2.076.003.515.- dan menurun di tahun 2022 sampai 

tahun 2024. 

Tabel 4. KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega – 

Modal Pinjaman Tahun 2019-2024 
Modal 

Pinjaman 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Simpanan 

Anggota 

608.8

71.44

3 

442.7

23.25

2 

371.6

18.26

1 

339.5

84.45

9 

250.5

30.53

4 

212.940.

845 

Dana - 

dana 

17.16

6.000 

17.82

1.212 

15.14

1.412 

15.38

7.912 

12.72

1.912 

30.865.2

12 

Biaya 

YMD  

21.89

6.206 

10.26

2.228 

6.366.

028 

2.889.

528 

5.590.

528 

21.324.0

28 

Hutang 

Pajak 

- - 674.0

79 

674.0

79 

981.6

79 

11.533.3

68 

Hutang 

Lainnya 

520.4

10.24

9 

326.6

22.97

9 

405.2

08.00

0 

352.0

79.10

0 

330.3

92.20

0 

369.024.

100 

Titipan 
83.88

6.791 

68.74

7.750 

64.32

6.250 

45.23

3.750 

47.28

1.750 

56.059.7

50 

Simpanan 

Angota 

Jangka 

Panjang 

159.5

73.27

6 

126.6

68.89

9 

1.212.

669.4

85 

1.141.

079.4

85 

1.068.

217.0

83 

982.578.

615 

TOTAL 1.411.

803.9

65 

992.8

46.32

0 

2.076.

003.5

15 

1.896.

928.3

13 

1.715.

715.6

86 

1.684.32

7.942 

Sumber : KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega 

Kondisi Volume Usaha KSP Kopdit Perempuan 

Alfa Omega 

Kondisi Volume usaha KSP Kopdit PAO 

selama tahun 2019 – 2024 digambar seperti pada 

tabel 5. Berdasarkan tabel 5, Pendapatan Usaha 

dalam KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega terdiri 

dari Jasa Pinjaman Anggota dan jasa administrasi 

pinjaman anggota sedangkan pendapatan diluar usaha 

terdiri dari administrasi keanggotaan, bunga bank, 

SHU Puskopdit, Jasa Bunga Simpanan Pihak ke III, 

Penggantian barang cetakan, pendapatan cubizpay 

dan pendapatan lainnya. Dari tabel di atas  

menunjukkan kondisi Volume Usaha KSP Kopdit 

PAO tahun 2019 sebesar 414.261.842, mengalami 

penurunan secara signifikan di tahun 2020 sampai 

tahun 2023 dan meningkat ditahun 2024 sebesar Rp. 

415.320.065,-.  

Tabel 5 KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega – 

Volume Usaha Tahun 2019-2024 
Volume 

Usaha 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Pendapata

n Usaha 

393.6

21.95

0 

228.4

09.00

0 

138.3

53.00

0 

127.6

88.00

0 

123.6

92.00

0 

400.7

85.54

7 

Pendapata

n Diluar 

Usaha 

20.63

9.892 

21.41

4.838 

28.31

2.796 

17.36

4.659 

13.93

1.998 

14.53

4.518 

TOTAL 414.2

61.84

2 

249.8

23.83

8 

166.6

65.79

6 

145.0

52.65

9 

137.6

23.99

8 

415.3

20.06

5 

Sumber : KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega 

SHU KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega 

Kondisi SHU KSP Kopdit PAO selama tahun 

2019 – 2024 digambar seperti pada tabel 6 

menunjukkan bahwa kondisi SHU KSP Kopdit PAO 

mengalami penurunan dan peningkatan yakni tahun 

2019 perolehan SHU sebesar Rp. 17.138.028,- 

namun menurun di tahun 2020 menjadi Rp. 947.757.- 

dan di tahun 2021 mengalami kerugian sebesar Rp. 

14.278.583,-. perolehan SHU di tahun 2022 sebesar 

Rp. 5.768.161,-  dan di tahun 2023 perolehan SHU 

sebesar Rp. 2.889.162,-, selanjutnya ditahun 2024  

perolehan SHU meningkat menjadi Rp. 90.212.082,-. 

Tabel 6 KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega – Sisa 

Hasil Usaha Tahun 2019-2024 

Uraian  
Tahun (Rp) 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

SHU 

setelah 

Pajak 

 

17.1

38.0

28 

947.7

57 

- 

14.27

8.583 

5.768.

161 

2.889.

162 

 

90.212.

082 

Sumber : KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega 

Pembahasan 

1. Uji Korelasi 

Analisis korelasi pearson digunakan untuk 

mengukur ada atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel modal sendiri (X1), modal pinjaman (X2), 

volume usaha (X3) terhadap SHU (Y). Untuk 

mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y, 
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variabel X2 dan Y serta variabel X3 dan Y 

menggunakan program ssps yang terlihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 7  Uji Correlations 

 

Modal 

Sendiri 

Modal 

Pinjaman 

Volume 

Usaha 
SHU 

MODAL 

SENDIRI 

Pearson 

Correlation 

1 -,875* ,479 -,139 

Sig. (2-tailed)  ,023 ,336 ,792 

N 6 6 6 6 

MODAL 

PINJAMA

N 

Pearson 

Correlation 

-,875* 1 -,407 -,056 

Sig. (2-tailed) ,023  ,423 ,916 

N 6 6 6 6 

VOLUME 

USAHA 

Pearson 

Correlation 

,479 -,407 1 ,722 

Sig. (2-tailed) ,336 ,423  ,105 

N 6 6 6 6 

SHU Pearson 

Correlation 

-,139 -,056 ,722 1 

Sig. (2-tailed) ,792 ,916 ,105  

N 6 6 6 6 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

Sumber : Hasil Olahan Data 

Berdasarkan hasil di atas, data nilai korelasi 

(hubungan) antara Modal Sendiri, Modal Pinjaman 

dan Volume Usaha terhadap Sisa Hasil Usaha ini 

diambil dari nilai pearson correlation. Nilai 

personnya adalah sebagai berkut :  

a. Modal Sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha nilai 

pearson sebesar -0,139 yang termasuk pada 

korelasi negatif dan termasuk kategori sangat 

rendah, karena nilai r sebesar -0,139 berada pada 

rentang 0,00 – 0,199. Jadi dapat dismpulkan 

bahwa hubungan antara Modal Sendiri terhadap 

SHU adalah hubungan negatif dan sangat rendah. 

b. Modal Pinjaman terhadap Sisa Hasil Usaha nilai 

person sebesar -0,056 yang termasuk pada 

korelasi negatif dan termasuk kategori sedang, 

karena nilai r sebesar -0,056 berada rentang 0,40-

0,599. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara Modal Pinjaman terhadap SHU adalah 

hubungan negatif dan sedang. 

c. Volume Usaha terhadap Sisa Hasil Usaha nilai 

pearson sebesar 0,722 yang termasuk pada 

korelasi positif dan termasuk kategori kuat, 

karena nilai r sebesar 0,722 berada rentang 0,60 – 

0,799. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara Volume Usaha terhadap SHU adalah 

hubungan positif dan kuat. 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan perhitungan regresi liniear 

berganda antara modal sendiri (X1), modal pinjaman 

(X2) dan volume usaha (X3) terhadap SHU (Y) 

dengan dibantu program ssps dalam perhitungannya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 8 Nilai Persamaan Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t 
Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 (Consta

nt) 

1607487

36,673 

4408433

7,294 
 

3,646 ,06

8 

Modal 

Sendiri 

-,086 ,013 -1,343 -6,477 ,02

3 

Modal 

Pinjama

n 

-,078 ,019 -,808 -4,057 ,05

6 

Volume 

Usaha 

,296 ,031 1,037 9,418 ,01

1 

a. Dependent Variabel: SHU 

Sumber : Hasil Olahan Data 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan persamaan 

regresinya adalah Y= 160748736,673+ (-0,086 X1) + 

(- 0.078 X2) + 0.296 X3 persamaan regresi tersebut  

dapat dijelaskan sebagai berikut : Berdasarkan 

persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan 

bahwa : Y = a0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

a0 = 160748736,673 hal ini menunjukkan 

bahwa konstanta nilai positif 160748736,673. Tanda 

positif menunjukkan pengaruh yang searah antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas modal 

sendiri (X1), Modal Pinjaman (X2), dan Volume 

Usaha bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan 

maka variabel terikat SHU (Y) adalah 

160748736,673.  

b1   = - 0,086 X1, hal ini menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi Modal Sendiri adalah - 0,086 

X1 . Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif 

variabel modal sendiri terhadap SHU (Y). artinya jika 

setiap kenaikan modal sendiri sebesar satu satuan 

maka SHU (Y) akan menurun sebesar - 0,086 X1  

jika input yang lain tetap.  

b2 = - 0.078 X2, hal ini menunjukkan nilai 

koefisien modal pinjaman X2 adalah - 0.078 X2. 

Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif 

variabel total modal pinjaman terhadap SHU Y. 

Artinya, setiap kenaikan modal pinjaman X2 sebesar 

satu satuan maka SHU Y akan menurun sebesar -

0,078 X2 jika input yang lain tetap.  

b3 = 0.296 X3, hal ini menunjukkan nilai 

koefisien modal pinjaman X3 adalah 0.296 X3. Nilai 

tersebut menunjukkan pengaruh positif  variabel total 

Volume Usaha terhadap SHU Y. Artinya, setiap 

kenaikan Volume Usaha X3 sebesar satu satuan 

maka SHU Y akan meningkat sebesar 0.296 X3 jika 

input yang lain tetap. Koefisien positif menunjukkan 

bahwa volume usaha memiliki pengaruh langsung 

dan signifikan terhadap SHU.  

1. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis secara Parsial Uji t 

Pengujian hipotesis secara parsial 

menggunakan uji t untuk menguji pengaruh Modal 

Kerja (X1), Modal Pinjaman (X2). Volume Usaha 

(X3) secara parsial terhadap SHU (Y). 

Tabel 9 Nilai T- hitung 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 
  

1 Constant 1607487

36,673 

4408

4337,

294 

 

3,646 ,068 

Modal 

Sendiri 

-,086 ,013 -1,343 -

6,477 

,023 

Modal 

Pinjaman 

-,078 ,019 -,808 -

4,057 

,056 
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Volume 

Usaha 

,296 ,031 1,037 9,418 ,011 

a. Dependent Variable: SHU 

Sumber : Hasil Olahan Data 

Hasil perhitungan uji t adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Modal Sendiri X1 diperoleh t hitung 

sebesar -6.477 dengan nilai signifikansi 0,023 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya Modal Sendiri berpengaruh 

terhadap SHU.  

Hasil ini memperkuat teori Widiyati (2010) 

dan Wahyuning (2013) yang menyatakan bahwa 

modal sendiri merupakan sumber dana utama 

koperasi yang berasal dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, dana cadangan, dan donasi, dan 

memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas 

usaha koperasi. Kondisi di KSP Kopdit PAO 

menunjukkan bahwa selama masa pandemi COVID-

19, terjadi penarikan simpanan oleh anggota serta 

menurunnya simpanan wajib, yang berdampak 

langsung pada berkurangnya modal sendiri koperasi.  

Implikasi dari hal ini adalah bahwa 

menurunnya modal sendiri ikut menyebabkan 

turunnya kemampuan koperasi dalam menjalankan 

kegiatan usaha yang produktif, sehingga berdampak 

pada penurunan SHU. Dengan demikian, KSP Kopdit 

PAO perlu memperkuat strategi untuk meningkatkan 

partisipasi anggota dalam penyetoran simpanan, 

membangun kepercayaan, serta memberikan edukasi 

kepada anggota tentang pentingnya peran modal 

sendiri dalam peningkatan kesejahteraan bersama 

melalui SHU. 

2. Variabel Modal Pinjaman diperoleh t hitung 

sebesar -4.057 dengan nilai signigfikansi 0,056 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Artinya Modal Pinjaman tidak 

berpengaruh terhadap SHU.  

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

koperasi memiliki akses terhadap pinjaman dari luar, 

namun pemanfaatannya belum efektif dalam 

menghasilkan tambahan pendapatan yang berdampak 

pada SHU. Berdasarkan data dan wawancara yang 

dilakukan, diketahui bahwa di KSP Kopdit PAO 

memiliki kelemahan dalam pengelolaan pinjaman, 

seperti kurang optimalnya penyaluran kredit, adanya 

pinjaman macet, serta lemahnya sistem penagihan 

terutama selama pandemi.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Widiyati 

(2010) yang menyatakan bahwa pinjaman yang tidak 

digunakan secara produktif akan menambah beban 

tanpa memberikan kontribusi nyata terhadap SHU. 

Apabila dibuat perbandingan modal pinjaman dan 

SHU sebelum pajak, dapat dilihat bahwa persentase 

manfaat penyaluran pinjaman kepada anggota sangat 

kecil, dari range -0,65% sampai 6,01%. Oleh karena 

itu, koperasi perlu mengevaluasi kebijakan 

pemanfaatan modal pinjaman, dan memastikan 

bahwa setiap pinjaman disalurkan untuk kegiatan 

produktif yang dapat menghasilkan pendapatan bagi 

koperasi. 

3. Variabel Volume Usaha diperoleh t hitung 

sebesar 9.418 dengan nilai signigfikansi 0,011 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1 

diterima. Artinya Volume Usaha berpengaruh 

terhadap SHU.  

Hal ini sejalan dengan teori dari Sitio (2001) 

dan Nurikayulani dalam Hulu (2019) yang 

menyatakan bahwa volume usaha menggambarkan 

total aktivitas usaha koperasi dan merupakan salah 

satu faktor utama yang menentukan besarnya SHU. 

dari analisa terhadap volume usaha, dapat dilihat 

bahwa akumulasi penurunan volume usaha dari tahun 

2019-2023 yakni Rp 276.637.844. Dimana 

penurunan yang cukup signifikan di tahun 2020 dan 

2021. Kondisi ini merupakan akibat menurunnya 

partisipasi anggota dalam meminjam dan rendahnya 

aktivitas usaha anggota selama masa pandemi.  

Hal ini berdampak pada turunnya pendapatan 

koperasi dan secara langsung menurunkan SHU. 

Implikasinya, koperasi harus berupaya meningkatkan 

volume usaha melalui penguatan layanan simpan 

pinjam, inovasi produk koperasi, serta pendampingan 

kepada anggota agar mereka dapat memanfaatkan 

fasilitas koperasi secara optimal. 

a. Uji Hipotesis secara Simultan Uji F 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel Modal Sendiri (X1), Modal 

Pinjaman (X2), dan Volume Usaha (X3) secara 

bersama – sama dapat mempengaruhi SHU (Y). Hal 

ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 35.054 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 seperti 

ditujukan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 10 Hasil Pengujian Koefisien Regresi Uji F 

Simultan 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6792071640751557,000 3 2264023880250

519,000 

35,054 ,028
b 

Residual 129174278449645,230 2 6458713922482

2,620 
  

Total 6921245919201202,000 5    

Sumber : Hasil Olahan Data 

Berdasarkan hasil perhitungan F test diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 35.054 dengan signifikansi 

sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian 

ini berarti variabel Modal Sendiri (X1), Modal 

Pinjaman (X2) dan Volume Usaha (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Sisa Hasil 

Usaha (Y). Secara teoritis, hasil ini memperkuat 

pendapat Wahyuning (2013) dan Atmadji (2007) 

yang menyatakan bahwa modal sendiri, modal 

pinjaman, dan volume usaha merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja keuangan 

koperasi, termasuk dalam menghasilkan SHU. Ketiga 

variabel tersebut tidak bisa dipisahkan karena saling 

mendukung dalam proses pembentukan pendapatan 

koperasi. Ketika modal sendiri dan pinjaman 

digunakan secara optimal untuk meningkatkan 
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volume usaha, maka SHU akan mengalami 

peningkatan secara simultan. Oleh karena itu, 

hubungan antara ketiga faktor ini bersifat saling 

terkait dan harus dikelola secara seimbang untuk 

menghasilkan SHU yang maksimal. Hasil ini sangat 

relevan dengan kondisi yang dihadapi Kopdit PAO 

selama tahun 2019-2024 yang mengalami penurunan 

SHU.  

1. Koefisien Determinasi 

Tabel 11 Koefisien Determinasi R2 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,991a ,981 ,953 8036612,422 

a. Predictors: Constant, VOLUME USAHA, MODAL PINJAMAN, MODAL 
SENDIRI 

Sumber : Data Hasil Olahan 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R = 

0,991, artinya adanya hubungan yang positif antara 

variabel bebas Modal Sendiri (X1), Modal Pinjaman 

(X2), dan Volume Usaha (X3) teradap variabel 

terikat SHU Y. Nilai R2 = 0,981 berarti pengaruh 

Modal Sendiri (X1), Modal Pinjaman (X2), dan 

Volume Usaha (X3) teradap variabel terikat SHU (Y) 

adalah sebesar 98 % sedangkan sisanya 2 % 

dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam model 

regresi ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Modal Sendiri dan Volume 

Usaha berpengaruh terhadap SHU baik secara 

parsial, sedangkan Modal Pinjaman tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan Modal 

Sendiri, Modal Pinjaman, dan Volume Usaha 

berpengaruh secara signifikan terhadap SHU pada 

KSP Kopdit Perempuan Alfa Omega selama periode 

tahun 2019 – 2024. Hal tersebut dilihat dari nilai uji t 

dan uji f dan koefisien determinasi. Nilai signfikansi 

uji t untuk variabel modal sendiri sebesar 0,023 < 

0,05, nilai sigifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

yang artinya modal sendiri berpengaruh terhdap 

SHU. Nilai signifikansi uji t untuk variabel modal 

pinjaman sebesar 0,056 > 0,05, nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya modal 

pinjaman tidak berpengaruh terhadap SHU. Nilai 

signifikansi uji t untuk variabel volume usaha sebesar 

0,011 < 0,05, nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05 yang artinya volume usaha berpengaruh 

terhadap SHU. Nilai signifikansi uji F sebesar 0,028 

< 0,05, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

yang artinya Modal Sendiri, Modal Pinjaman, dan 

Volume Usaha secara simultan berpengaruh terhadap 

SHU. 

Besarnya pengaruh Modal Sendiri, Modal 

Pinjaman  dan Volume Usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap SHU dapat dilihat pada uji 

koefisien determinasi. Nilai hasil uji koefisien 

determinasi  R- Square sebesar 0,981, artinya 

variabel independen Modal Sendiri, Modal Pinjaman, 

dan Volume Usaha dapat menjelaskan SHU sebesar 

98 %  sedangkan sisanya sebesar 2 % dipengaruhi 

variabel lain diluar model penelitian ini. 
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